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Abstract 

According to the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia, a taklim assembly is defined as a 

non-formal educational institution in the field of Islam intended for adults. This taklim assembly is useful for 

helping the elderly in improving their worship in this final period of life. For this reason, the role of the taklim 

assembly must be implemented as well as possible so that the elderly feel that this taklim assembly is very useful 

for them and for their lives. The method used is literature study, which means solving problems by looking for 

sources of writing that has been written before. Mjelis taklim has an important role in increasing the piety of 

the elderly where this assembly taklim acts as a forum for fostering and developing religious life in order to 

form elderly people who are devoted to Allah SWT and a medium for conveying ideas that are beneficial for the 

development of the Muslim community as well as a forum for friendship in bringing the Islamic Sharia to life. . 
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Abstrak 

Menurut Departemen Agama Republik Inodensia, majelis taklim diartikan sebagai suatu lembaga 

pendidikan non-formal di bidang agama Islam yang diperuntukan untuk orang dewasa. Majelis taklim ini 

berguna membantu para lansia dalam meningkatkan ibadahnya dalam masa akhir kehidupan ini. Untuk itu peran 

majelis taklim harus diterapkan sebaik mungkin agar lansia merasakan bahwa majelis taklim ini sangat berguna 

baginya dan untuk kehidupannya. Metode yang digunakan adalah studi literatur, yang artinya menyelesaikan 

permasalahan dengan mencari sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat sebelumnya. Mjelis taklim memiliki 

peran yang penting dalam meningkatkan ketaqwaan lansia yang mana majelis taklim ini berperan sebagai wadah 

untuk membina dan mengembangkan kehidupan beragama dalam rangka membentuk lansia yang bertakwa 

kepada Allah SWT dan media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat Islam serta 

wadah silaturahim dalam menghidupkan Syiar Islam. 
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PENDAHULUAN 

Masa lansia adalah masa perkembangan 

terakhir di dalam kehidupan manusia. 

Dikatakan sebagai perkembangan terakhir di 

karenakan ada sebagian anggapan bahwa 

perkembangan manusia berakhir setelah 

manusia menjadi dewasa menurut 

Prawitasari1. Masa lansia adalah masa yang 

paling ditakuti oleh semua orang, karena 

pada masa tersebut merupakan masa yang 

paling penting untuk mengumpulkan amal 

dan ketaatan dalam beragama. Pemikiran ke 

banyak orang dalam masa lansia ini adalah 

apakah mereka masuk neraka atau surga, hal 

ini dikarenakan pada masa dewasa mereka 

sibuk bekerja dan meninggalkan ibadahnya.  

Untuk meningkat ibadahnya, para lansia 

mengikuti kegiatan majelis taklim yang 

diadakan di sekitar tempat tinggalnya 

seperti kegiatan pengajian. Pengajian 

merupakan suatu kegiatan yang mana di 

dalam pembelajarannya mengajak kita 

untuk memahami Islam lebih mendalam 

menurut Maulidiah & E, 2. Di dalam 

kegiatan pengajian ini kita bukan hanya 

saja mendengarkan akan tetapi sekalian 

 
1 Prawitasari, J. E. (1994). Aspek Sosio-Psikologis 

Lansia di Indonesia. Buletin Psikologi, 2(1), 

27–34. 
2 Maulidiah, S., & E, B. (2019). Korelasi Kegiatan 

Pengajian Terhadap Akhlak Anggota Remaja 

Masjid Al-Muhajirin Di Gunung Putri Bogor. 

belajar dan memahami apa yang 

disampaikan oleh para ustazd yang 

memimpin pengajian tersebut.  

Pengajian biasanya diselenggarakan oleh 

majelis taklim di lingkungan masyarakat. 

Menurut Departemen Agama Republik 

Inodensia, majelis taklim diartikan sebagai 

suatu lembaga pendidikan non-formal di 

bidang agama Islam yang diperuntukan 

untuk orang dewasa, biasanya secara 

berkala, sekali dalam seminggu, diadakan 

di masjid-masjid sekitar dalam Sarbini 3. 

Majelis taklim ini berguna membantu para 

lansia dalam meningkatkan ibadahnya 

dalam masa akhir kehidupan ini. Untuk itu 

peran majelis taklim harus diterapkan 

sebaik mungkin agar lansia merasakan 

bahwa majelis taklim ini sangat berguna 

baginya dan untuk kehidupannya.  

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan adalah studi 

literatur, yang artinya menyelesaikan 

permasalahan dengan mencari sumber-

sumber tulisan yang pernah dibuat 

sebelumnya. Sumber-sumber yang telah 

Jurnal  AKRAB JUARA, 4(3), 68–83. 
3 Sarbini, A. (2020). Internalisasi Nilai Keislaman 

Melalui Majelis Taklim. Ilmu Dakwah: 

Academic Journal for Homiletic Studies, 5(16), 

53–70. 

https://doi.org/10.15575/idajhs.v5i16.355 
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didapat dijadikan sebagai bahan Studi 

Literatur dan disusun menurut kaidah 

penulisan ilmiah.4 

 

LANDASAN TEORI  

Majelis Taklim  

Majelis taklim Syafar 5 adalah wahana 

dakwah yang bercorak Islami serta 

mempunyai peran sentral pada pembinaan 

dan peningkatan kualitas hidup umat Islam 

sesuai tuntunan ajaran agama Islam. Dengan 

di adakannya majelis taklim ini, masyarakat 

akan lebih menghayati, memahami dan 

mengamalkan ajaran agamanya dengan 

lebih berarti atau bermakna. Keberadaan 

majelis taklim tidak hanya sebagai tempat 

pengajian saja, tetapi sebagai lembaga yang 

menyelenggarakan kegiatan sosial ekonomi 

berbasis nilai-nilai keislaman.  

Pengajian  

Menurut Sarbini 3 dalam Syafar 5, pengajian 

diartikan sebagai suatu kegiatan terstruktur 

yang mana terkhusus menyampaikan ajaran 

 
4 Nuryana, A., Pawito, P., & Utari, P. (2019). 

Pengantar Metode Penelitian Kepada Suatu 

Pengertian Yang Mendalam Mengenai Konsep 

Fenomenologi. Ensains Journal, 2(1), 19. 

https://doi.org/10.31848/ensains.v2i1.148 

 
5 Syafar, M. (2017). PEMBERDAYAAN 

KOMUNITAS MAJELIS TAKLIM KASEMEN , 

KOTA SERANG M u h a m m a d S y a f a r 

Dosen Fakultas Ushuluddin , Dakwah dan 

Adab , IAIN SMH Banten A b s t r a c t 

agama Islam dalam rangka meningkatkan 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

para jamaahnya terhadap ajaran Islam, baik 

melalui ceramah, tanya jawab atau simulasi.  

Lansia 

Lansia adalah masa perkembangan terakhir 

di dalam kehidupan manusia. Dikatakan 

sebagai perkembangan terakhir di karenakan 

ada sebagian anggapan bahwa 

perkembangan manusia berakhir setelah 

manusia menjadi dewasa menurut 

Prawitasari 1. 

 

PEMBAHASAN  

Di dalam meningkat ketaqwaan para lansia, 

majelis taklim memiliki peran yang sangat 

penting. Peningkatan ketaqwaan ini bisa 

dilakukan melalui pengajian yang 

diselenggarakan oleh majelis taklim itu 

sendiri. Peran majelis taklim menurut 

Rustan 6 dalam meningkatan ketaqwaan 

malelui pengajian bagi lansia ini adalah:  

Sebagai wadah untuk membina dan 

Pemberdayaan Komunitas Majelis Taklim 

Kelurahan Banten , Kecamatan Kasemen - 

Kota Serang. 41–68. 
6 Rustan, A. S. (2018). Peran Majelis Taklim Anas bin 

Malik dalam Membina Silaturrahim 

Masyarakat di Kabupaten Pare-Pare. Jurnal Al-

Khitabah, 4(1), 92. http://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/Al 

Khitabah/article/view/4719 

 

http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Al
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Al
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mengembangkan kehidupan beragama 

dalam rangka membentuk lansia yang 

bertakwa kepada Allah SWT. 

Majelis taklim berperan sebagai wadah atau 

tempat dilaksanakan pengajian dalam 

rangka membina dan mengembangkan 

lansia berkehidupan beragama dengan 

tujuan membentuk lansia yang bertaqwa 

kepada Allah SWT. 

1. Sebagai media penyampaian gagasan 

yang bermanfaat bagi pembangunan umat 

Islam dan wadah silaturahim dalam 

menghidupkan Syiar Islam.  

Majelis taklim berperan sebagai sebuah 

media yang berguna dalam penyampaian 

pendapat mengenai bagaimana cara 

membangun umat islam yang bermanfaat 

dan sebagai wadah silaturahim dalam 

menghidupkan syiar Islam dalam 

kehidupan dimasa datang.  

Dari beberapa peran di atas dapat 

disimpulkan bahwa majelis taklim 

memiliki peran yang penting dalam 

meningkatkan ketaqwaan lansia yang 

mana majelis taklim ini berperan sebagai 

wadah untuk membina dan 

mengembangkan kehidupan beragama 

dalam rangka membentuk lansia yang 

bertakwa kepada Allah SWT dan media 

penyampaian gagasan yang bermanfaat 

bagi pembangunan umat Islam serta 

wadah silaturahim dalam menghidupkan 

Syiar Islam. 

 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan dari pembahasan di atas 

bahwa majelis taklim ini memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan 

ketaqwaan lansia memalui pengajian, yang 

mana majelis di sini berperan sebagai wadah 

dan media dalam membangun kehidupan 

beragama dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

Oleh karena itu pengurus majelis taklim dan 

pemerintah setempat harus bisa menerapkan 

peran majelis taklim ini didalam kehidupan 

masyarakat.  
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